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Ringkasan 

Pasir silika atau pasir kuarsa di Indonesia banyak tersebar di beberapa daerah dan 

dapat ditemukan disepanjang pantai maupun laut. Cadangan terbesar pasir kuarsa 

terdapat di pulau Sumatera yaitu Sumatera Barat. Pasir kuarsa juga terdapat di 

provinsi Sumatera Selatan, pulau Bangka dan Belitung. Selain pulau Sumatera, 

pasir kuarsa juga terdapat di provinsi Kalimantan Barat dan Jawa Barat. Namun, 

provinsi Bangka Belitung memiliki cukup besar potensi sebagai daerah yang 

memiliki jumlah cadangan pasir kuarsa yang cukup melimpah. Di mana pasir 

kuarsa di lokasi ini berperan sebagai mineral ikutan endapan timah, yang 

merupakan komoditas tambang utama di provinsi ini. Proses pencucian pasir silika 

merupakan suatu cara membersihkan pasir silika untuk mendapatkan kualitas yang 

terbaik. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sluice box dengan variabel 

yang saya gunakan adalah lama waktu proses.  

 

Peningkatan kadar SiO2 pada pasir silika pada proses pengolahan menggunakan alat 

sluice box dapat memenuhi syarat sebagai bahan baku silicon carbide  sesuai 

dengan standar Jurnal yang digunakan yaitu sebesar 56,5% melalui analisis 

perhitungan grain counting dan hal tersebut dipengaruhi oleh variabel waktu proses 

yang digunakan dalam penelitian pada alat sluice box. Kualitas yang didapatkan 

pada Kadar SiO2 dari pasir silika memiliki nilai tertinggi yang didapatkan dari hasil 

percobaan adalah sebesar 66,26% dan nilai recovery 17,87% dengan variabel waktu 

proses 40 detik dengan lebar riffle 10 cm dan tinggi riffle 4 mm. Kualitas SiO2 

dengan kadar terendah yang didapatkan dari hasil percobaan adalah sebesar 54,06% 

dan nilai recovery 56,91% dengan variabel masukan 30 detik dengan lebar riffle 20 

cm dan tinggi riffle 8 mm. 

 

Kata Kunci : Sluice box, Pasir Silika, Waktu Proses. 
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Summary 

Silica sand or quartz sand in Indonesia is widely spread in several areas and can be 

found along the coast and the sea. The largest reserves of quartz sand are on the 

island of Sumatra, West Sumatra. Quartz sand is also found in the provinces of 

South Sumatra, the islands of Bangka and Belitung. In addition to the island of 

Sumatra, quartz sand is also found in the provinces of West Kalimantan and West 

Java. However, the province of Bangka Belitung has considerable potential as an 

area that has a fairly abundant amount of quartz sand reserves. Where the quartz 

sand at this location acts as a by-product of tin deposits, which is the main mining 

commodity in this province. Silica sand washing process is a way to clean silica 

sand to get the best quality. The tool used in this research is a sluice box with the 

variable that I use is the length of processing time. 

 

Increasing levels of SiO2 in silica sand in the processing using a sluice box can meet 

the requirements as silicon carbide raw material according to the journal standards 

used, which is 56.5% through analysis of grain counting calculations and this is 

influenced by the processing time variables used in the study on the sluice box tool. 

The quality obtained on the SiO2 content of silica sand has the highest value 

obtained from the experimental results which is 66.26% and the recovery value is 

17.87% with a variable processing time of 40 seconds with a riffle width of 10 cm 

and a riffle height of 4 mm. The quality of SiO2 with the lowest level obtained from 

the experimental results is 54.06% and the recovery value is 56.91% with an input 

variable of 30 seconds with a riffle width of 20 cm and a riffle height of 8 mm. 

 

Keywords : Sluice Box, Silica Sand, Processing Time. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki salah satu material  

mineral pasir silika yang jumlah cadangannya cukup melimpah. Pasir silika atau 

pasir kuarsa di Indonesia banyak tersebar di beberapa daerah dan dapat ditemukan 

disepanjang pantai maupun laut. Cadangan terbesar pasir kuarsa terdapat di pulau 

Sumatera yaitu Sumatera Barat. Pasir kuarsa juga terdapat di provinsi Sumatera 

Selatan, pulau Bangka dan Belitung. Selain pulau Sumatera, pasir kuarsa juga 

terdapat di provinsi Kalimantan Barat dan Jawa Barat. Namun, provinsi Bangka 

Belitung memiliki cukup besar potensi sebagai daerah yang memiliki jumlah 

cadangan pasir kuarsa yang cukup melimpah. Di mana pasir kuarsa di lokasi ini 

berperan sebagai mineral ikutan endapan timah, yang merupakan komoditas 

tambang utama di provinsi ini. Sebaran endapan pasir ini umumnya dihasilkan 

melalui proses pencucian pada saat pemrosesan material timah.  

Pasir silika yang memiliki kadar kemurnian tinggi dapat dikembangkan 

sebagai pemenuhan kebutuhan industri, misalnya industri semen, kaca, keramik, 

sandblasting, bata ringan, dan lain sebagainya. Masing-masing dari industri 

tersebut mempunyai persyaratan kualitas pasir silika yang berbeda-beda. 

Mineral SiO2 memegang peranan yang cukup penting dalam sebuah industri 

di Indonesia. Maka dari itu, pemerintah Indonesia saat ini sedang menitikberatkan 

pembangunan pada sektor industri, termasuk industri kimia yang menjadi salah satu 

strategi pembangunan nasional. Salah satu industri yang dimaksudkan adalah 

industri bahan atau material yang beroperasi pada suhu tinggi sehingga memerlukan 

pengggunaan tanur. Sebagai contoh produk yang dihasilkan dengan cara tersebut 

yaitu sebagai bahan-bahan keramik, refraktori dan abrasif, seperti silikon karbida, 

aluminium oksida, kalsium karbida dan sebagainya. 

Pelaku industri ketika memilih pasir silika harus memiki kriteria dan kategori 

tertentu agar barang produksi tersebut mempunyai kualitas yang tinggi. Kriteria 

pasir silika tersebut diantaranya yaitu kadar SiO2 (silikat), ukuran yang seragam, 
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dan warna. Dari ketiga kriteria tersebut, pertimbangan yang paling utama adalah 

kadar silikat dan ukuran pasir silika yang seragam. Sedangkan faktor warna silika 

(putih, abu-abu, kuning, dan coklat) tidak memberikan pengaruh apapun terhadap 

kualitas kadar barang produksi yang akan dihasilkan dikarenakan hanya persoalan 

estetika atau selera konsumen. 

Salah satu proses pengolahan yaitu menggunakan metode gravity 

concentration. Metode gravity concetration merupakan pemisahan konsentrat dan 

tailing dengan memanfaatkan perbedaan berat jenis mineral. Salah satu alat yang 

dapat dilakukan untuk pengkonsentrasian dengan metode gravitasi yang paling 

sederhana adalah alat sluice box  yang bisa untuk mengolah partikel yang berukuran 

100 sampai 1000 mikron (Drzymala, 2007). Sluice box dapat digunakan pada 

tambang semprot untuk lapisan alluvial. Proses pengolahan ini harus dilakukan 

dengan memperhatikan standar operasional prosedur yang baik seperti ukuran 

dimensi dan jenis bahan box, model riffle yang dipasang, sudut kemiringan, debit 

air, saringan dan jenis karpet (Owen, 1990) agar recovery pasir silika dan kadar 

yang dihasilkan sesuai dengan syarat industri silicon carbide.  

 Proses pencucian pasir silika merupakan suatu cara membersihkan pasir 

silika untuk mendapatkan kualitas yang terbaik. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sluice box dengan variabel yang saya gunakan adalah lama 

waktu proses. Maka dari itu untuk meningkatkan kualitas kadar pasir silika dan 

memisahkan mineral-mineral pengotor pada pasir silika dilakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Peningkatan Kualitas Kadar Pasir Silika Sebagai Bahan Baku 

Silicon Carbide Dalam Skala Laboratorium. Penelitian ini ditujukan untuk 

memberikan kajian terhadap kualitas kadar pasir silika pada proses pencucian 

dalam industri silicon carbide guna menghasilkan kualitas yang baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan yang akan diteliti pada 

kegiatan penilitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas pasir silika sebelum dilakukan pencucian dengan alat sluice 

box? 
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2. Bagaimana cara menghasilkan kadar pasir silika berkualitas siap pakai yang 

sesuai standar kebutuhan bahan baku industri silicon carbide? 

3. Bagaimana kualitas pasir silika setelah dilakukan proses p encucian dengan alat 

yang digunakan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang difokuskan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membahas tentang kinerja alat sluice box dengan melakukan 

percobaan dalam skala laboratorium pada beberapa variabel operasi alat. 

2. Variabel operasi yang dirubah adalah lebar dan ketinggian riffle serta lamanya 

waktu proses. 

3. Variabel tetap dalam variabel ini adalah debit air, kemiringan sluice box, dan 

berat feed. 

4. Penelitian membahas mengenai perhitungan recovery yang diperoleh dari 

percobaan ini. 

5. Penelitian ini hanya membahas tentang tinjauan nilai kadar dalam proses 

pencucian pasir silika sebagai bahan baku silikon karbida. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis kualitas pasir silika sebelum dilakukan pencucian menggunakan 

sluice box. 

2. Menganalisis kualitas kadar pasir silika yang berkualitas siap pakai yang sesuai 

dengan standar kebutuhan bahan baku industri silicon carbide. 

3. Meningkatkan kualitas pasir silika setelah dilakukan proses pencucian dengan 

alat yang digunakan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian tugas akhir oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 
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1. Sebagai informasin untuk memberikan solusi terhadap pengusaha pertambangan 

mengenai kualitas pasir silika. 

2. Dapat dijadikan oleh perusahaan sebagai referensi untuk menghasilkan pasir 

silika berkualitas yang siap pakai yang sesuai standar kebutuhan bahan baku 

industri silicon carbide. 

3. Dapat menjadi studi literatur tentang proses pencucian pasir silika di masa yang 

akan datang. 
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